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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan tingkat aktivitas belajar siswa
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok, 2) Untuk mendeskripsikan tingkat
aktivitas belajar siswa sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok, 3) Mengetahui
keefektifan bimbingan kelompok dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Fanayama berjumlah 33 orang dengan teknik pengambilan
sampel secara total sampling. Instrumen penelitian adalah angket. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa (1) Tingkat aktivitas belajar bahasa Indonesia siswa sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok berada pada kategori cukup (50,66%) dengan skor rata-rata
sebesar 30,39; (2) Tingkat aktivitas belajar bahasa Indonesia siswa sesudah diberikan
layanan bimbingan kelompok berada pada kategori tinggi (69,09%) dengan skor rata-rata
sebesar 41,45; (3) Berdasarkan perhitungan zniung diperoleh nilai Zniung = 6,94 dengan N =
33 dan a = 0,05, karena Zniung > 0,05 maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Ha yang menyatakan Layanan bimbingan
kelompok efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Fanayama Tahun Pelajaran 2022/2023 diterima. Maka peneliti mengajukan beberapa saran,
bagi guru, hendaknya guru BK menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok kepada
siswa guna meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga minat belajar siswa menjadi
lebih baik dan bagi sekolah, hendaknya memberikan motivasi kepada guru BK untuk
menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok kepada siswa yang pada akhirnya siswa
akan termotivasi untuk belajar akibat dari informasi yang diterimnya.

Kata Kunci: Layanan bimbingan kelompok; aktifitas belajar; bahasa Indonesia siswa.

A.Pendahuluan

Manusia membutuhkan pendidikan
dalam kehidupannya, baik pendidikan
formal, informal, maupun non formal.
Pendidikan bertujuan mengembangkan
potensi, keaktifan,
dalam diri yang dapat berkembang
melalui proses pembelajaran atau cara

dan kemandirian

lain yang dikenal dan dilakukan oleh
masyarakat.  Pendidikan
proses pembentukan kemampuan dasar
yang fundamental, baik yang menyangkut
daya pikir (daya intelektual) maupun
daya  emosional (perasaan) yang
diarahkan kepada tabiat manusia dan

merupakan

sesamanya.
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Aktivitas belajar siswa di SMP
Negeri 2 Fanayama khususnya di kelas
VIII banyak masalah dalam kegiatan
belajar. Hal ini berasal dari faktor
(sikap pendidik dan
lingkungan) dan faktor internal (dari
anak itu sendiri), contohnya masih ada
siswa yang tidak mampu menjawab
pertanyaan dari guru dan masih ada
siswa yang tidak ingin mendiskusikan
pembahasan materi pembelajaran, siswa
tidak menghiraukan atau tidak

eksternal

mendengarkan penjelasan guru. Pada
hakikatnya siswa melakukan aktivitas
pembelajaran
prestasi belajar. Oleh karena itu, untuk
menghadapi situasi atau permasalahan
tersebut, maka guru pembimbing harus
mampu memilih strategi layanan yang
dapat
berpartisipasi secara aktif dalam belajar

untuk  meningkatkan

mengajak siswa untuk

agar siswa terlibat secara langsung dalam

memecahkan permasalahan yang
dihadapinya.
Pelaksanaan  proses  bimbingan

kelompok, keaktifan belajar merupakan
salah satu yang dilakukan siswa untuk
mencapai hasil belajar yang optimal.
Anak mempunyai dorongan untuk
berbuat sesuatu, mempunyai kemauan,
dan aspirasinya sendiri. Keaktifan yang
dimaksud adalah suatu aktifitas siswa

kearah positif, terarah, mendukung
tercapainya tujuan belajar. Keaktifan
merupakan kegiatan aktifitas yang

dilakukan baik fisik, mental, intelektual
dan emosi. Aktifitas adalah
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,
pikiran, dan aktifitas dalam pembelajaran
guna menunjang keberhasilan proses
pembelajaran dan memperoleh manfaat
dari kegiatan tersebut. Peningkatan
aktifitas siswa yaitu meningkatnya

siswa
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jumlah siswa yang aktif dalam kegiatan
belajar, meningkatnya jumlah siswa yang
bertanya dan menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru serta meningkatnya
jumlah yang  mendiskusikan
pembahasan materi pembelajaran.
Pentingnya keaktifan siswa dalam

siswa

belajar =~ bahasa  Indonesia. Maka
kemampuan siswa dalam  belajar
khususnya belajar dalam kelompok

hendaknya perlu ditingkatkan oleh siswa
agar nantinya siswa dapat mengikuti
kegiatan belajar dengan aktif sehingga
prestasi siswa dapat ditingkatkan. Tidak
hanya prestasi yang dapat ditingkatkan,
siswa juga dapat mengaktualisasikan
dirinya dilingkungan sekolah, keluarga
Keaktifan  belajar
meliputi seberapa besar minat siswa

dan masyarakat.

dalam memahami materi yang sedang
diterangkan oleh guru. Keaktifan belajar

meliputi semua aspek pemanfaatan panca

indera dalam mendukung PT05€S belajar.
Siswa yang mempunyai tingkat keaktifan

belajar tinggi akan bersungguh sungguh
mengikuti proses pembelajaran. Dengan
demikian  keaktifan proses
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk

dalam

terjadinya percepatan dalam mencapai
tujuan pendidikan dan pembelajaran
secara khusus.
Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti melalui
observasi dan wawancara kepada guru
mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas
VIII. SMP  Negeri 2
mendapatkan permasalahan yaitu
keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia masih rendah,
siswa jarang bertanya dan bahkan tidak
mau bertanya walaupun materi tersebut
dan ketika guru
bertanya tentang materi yang sedang atau

Fanayama

belum dipahami,
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telah dipelajari sebagian siswa mengaku
tidak tau atau belum mengerti, serta siswa
kurang memperhatikan informasi yang
disampaikan oleh guru sehingga tidak
terlibat aktif selama proses pembelajaran.
Dari permasalahan di atas pada kelas VIII
SMP  Negeri 2
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar
masih kurang sehingga hasil belajar siswa
rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata hasil belajar siswa dari guru mata
pelajaran  kelas VIII adalah  55,42.
Sedangkan KKM yang telah ditentukan
di SMP Negeri 2 Fanayama khususnya
mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65
maka aktivitas belajar siswa untuk kelas
VIII termasuk kategori rendah. Selain itu
diperoleh informasi bahwa guru mata
pelajaran  bahasa indonesia,
memberikan layanan
kelompok kepada siswa kelas VIII.

Salah satu jenis layanan bimbingan
dan konseling yang diterapkan di sekolah
adalah layanan bimbingan kelompok.
Tujuan umum layanan bimbingan
kelompok adalah berkembangnya
kemampuan sosialisasi siswa, khususnya
kemampuan komunikasi peserta layanan.

Fanayama bahwa

belum
bimbingan

Menurut Prayitno (2012:35) menyatakan
“tujuan bimbingan
kelompok bermaksud membahas topik-
topik  tertentu yang mengandung
permasalahan  aktual (hangat) dan
menjadi perhatian peserta”. Dalam kaitan
ini, sering kenyataan bahwa kemampuan
bersosialisasi atau berkomunikasi
seseorang sering terganggu oleh perasaan,
pikiran, persepsi, wawasan dan sikap
yang objektif, sempit dan terkungkung
serta tidak efektif. Melalui
bimbingan  kelompok hal-hal yang
mengganggu atau menghimpit perasaan
dapat diungkapkan, dilonggarkan,

bahwa layanan

layanan
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diringankan melalui berbagai cara,
persepsi dan wawasan yang menyimpang
dan atau sempit diluruskan dan diperluas
melalui pencairan pikiran, penyadaran
dan penjelasan.

Berdasarkan latar belakang masalah
di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ilmiah dengan mengangkat
yaitu:  “Efektivitas
Layanan Bimbingan Kelompok Dalam
Meningkatkan Aktifitas Belajar Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Fanayama Tahun
Pembelajaran 2022/2023”.

Berdasarkan batasan masalah di atas,
peneliti merumuskan masalah dalam
bentuk pertanyaan seperti berikut:

1. Bagaimana tingkat aktivitas belajar

bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP

judul  penelitian,

Negeri 2 Fanayama Tahun
Pembelajaran ~ 22022/2023  sebelum
diberikan layanan bimbingan
kelompok?

2. Bagaimana tingkat aktivitas belajar
bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Fanayama Tahun
Pembelajaran =~ 2022/2023  sesudah
diberikan layanan bimbingan
kelompok?

3. Apakah layanan bimbingan kelompok
efektif dalam meningkatkan aktivitas
belajar bahasa Indonesia siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Fanayama Tahun
Pembelajaran 2022/2023?

Sesuai dengan rumusan masalah di
atas, penulis membuat tujuan penelitian

yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan tingkat
aktivitas belajar pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Fanayama Tahun
Pembelajaran 2022/2023 sebelum
diberikan layanan bimbingan
kelompok.
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2. Untuk mendeskripsikan tingkat
aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP
Tahun
sesudah
bimbingan

Negeri 2
Pembelajaran
diberikan
kelompok.

3. Mengetahui  kefektifan =~ bimbingan
kelompok dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP

Tahun

Fanayama
2022/2023
layanan

Negeri 2 Fanayama
Pembelajaran 2022/2023.
Menurut Winkel (2004:589), bahwa
“bimbingan kelompok merupakan bentuk
khusus dari layanan konseling, yaitu
wawancara konseling antara konselor
beberapa
sekaligus yang tergabung dalam suatu
kelompok kecil”. Menurut Hasen dalam
Prayitno (2008:315), “layanan bimbingan
kelompok merupakan cara yang amat
baik untuk menangani konflik-konflik
antarpribadi dan membantu individu-
pengembangan
kemampuan pribadi mereka”.
a. Unsur-unsur Bimbingan kelompok
Menurut Prayitno (2008:308) bahwa
meskipun suatu kelompok terdiri dari
sejumlah orang, tetapi kelompok bukan

profesional dengan orang

individu dalam

sekedar kumpulan
Sejumlah orang yang berkumpul itu baru
merupakan “lahan” bagi terbentuknya
kelompok.  Beberapa  unsur perlu
ditambahkan apabila sejumlah orang itu
menjadi sebuah kelompok. Unsur-unsur
tersebut yang paling pokok menyangkut
tujuan, keanggotaan dan kepemimpinan,

serta aturan yang diikuti.

sejumlah  orang.

Berdasarkan uraian di atas, dalam
bimbingan kelompok terdapat
kesempatan luas untuk berkomunikasi
dengan teman-teman, dalam bimbingan
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kelompok para anggota tidak hanya
menerima bantuan psikologis,
memimpin suatu kelompok konseling,
dalam bimbingan kelompok para konseli
ikut  bertanggung terhadap
pembinaan persatuan kelompok dan
bimbingan kelompok dan konseling
individual dapat sangat bermanfaat bagi

dalam

jawab

seseorang.
b. Tujuan Layanan Bimbingan kelompok
Menurut Prayitno (2008:308) bahwa
meskipun suatu kelompok terdiri dari
sejumlah orang, tetapi kelompok bukan
sekedar
Sejumlah orang yang berkumpul itu baru
merupakan “lahan” bagi terbentuknya
kelompok.  Beberapa  unsur perlu
ditambahkan apabila sejumlah orang itu
menjadi sebuah kelompok. Unsur-unsur
tersebut yang paling pokok menyangkut
tujuan, keanggotaan dan kepemimpinan,
serta aturan yang diikuti.

Disamping istilah grup counseling,
dahulu juga digunakan multiple counseling
dengan maksud
menekankan peran terapeutik yang
dipegang oleh anggota kelompok
terhadap yang satu dengan yang lain.
Dewasa ini istilah multiplecounseling
menunjukan pada jumlah konselor yang
memimpin kelompok konseling.

Berdasarkan uraian di atas, kiranya
tampak kesamaan dan perbedaan antara

kumpulan sejumlah orang.

sebagai sinonimnya,

konseling individu dan bimbingan
kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, dalam
bimbingan kelompok terdapat

kesempatan luas untuk berkomunikasi
dengan teman-teman, dalam bimbingan
kelompok para anggota tidak hanya
menerima bantuan psikologis, dalam
memimpin suatu kelompok konseling,
dalam bimbingan kelompok para konseli
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ikut  bertanggung jawab
pembinaan persatuan kelompok dan
bimbingan kelompok dan konseling
individual dapat sangat bermanfaat bagi

seseorang.

terhadap

Dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok, Prayitno (2008:310) ada
beberapa hal yang  menunjukkan

homogenitas dalam kelompok, vyaitu:
pertama kelompok  para
anggota kelompok homogen (siswa-siswa
satu kelas atau satu tingkat kelas yang
sama). Kedua, “masalah” yang dialami
oleh semua anggota kelompok adalah

Bimbingan

sama, yaitu memerlukan informasi yang
akan disajikan itu. Ketiga, tindak lanjut
dari diterimanya informasi itu juga sama,
yaitu untuk menyusun rencana dan
membuat keputusan. dan Keempat, reaksi
atau kegiatan yang dilakukan para
anggota proses  pemberian
informasi (dan tindak lanjutnya) secara
(seperti mendengarkan,
mencatat, bertanya).

Berdasarkan pendapat di atas,
dapat
bahwa proses konseling dalam kelompok
sangatlah berbeda saat
pertemuan awal
selanjutnya, ungkapan perasaan konseli
dengan konselor diringkas dengan baik,
konselor membahas penyelesaian masalah
bersama-sama deng konseli.

Menurut Mec. Keachie dalam
Dimyati dan (2013:45),
berkenaan dengan prinsip Keaktifan
mengemukakan “Individu
merupakan manusia belajar yang aktif
selalu ingin tahu”. Dalam setiap proses
belajar, siswa selalu menampakan
Keaktifan. Keaktifan
ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan
fisik yang mudah kita amati sampai

dalam

relatif sama

maka penulis menyimpulkan

pembukaan
dengan pertemuan

Mudjiono

bahwa

itu beraneka

P-ISSN: 2775-3042
E-ISSN : 2829-1077
kegiatan psikis yang susah diamati.

Kegiatan fisik berupa membaca,
mendengar, menulis, berlatih
keterampilan-keterampilan dan
sebagainya.

Untuk mempermudah memahami
konsep penelitian ini, maka peneliti
membuat kerangka berpikir. Hasil studi
pendahuluan di kelas VIII SMP Negeri 2
Fanayama, Keaktifan belajar kelas VIII
SMP Negeri 2 Fanayama masih rendah,
guru Bimbingan Konseling dan guru mata

pelajaran ~ Bahasa  belum pernah
memberikan layanan bimbingan
kelompok kepada kelas VIIL

Sebelum  memberikan  layanan

bimbingan kelompok, terlebih dahulu
peneliti melaksanakan tes awal untuk
mengetahui  aktivitas  belajar
selanjutnya, peneliti memberikan layanan
bimbingan kelompok dengan tujuan
meningkatkan aktivitas belajar bahasa
Indonesia. Setelah memberikan layanan
kelompok, peneliti akan
akhir. Tes akhir
digunakan untuk mengetahui aktivitas
belajar siswa. Dari hasil tes tersebut,
peneliti  akan pengujian
temuan

siswa.

bimbingan
memberikan tes

melakukan
hipotesis dan merumuskan
penelitian.
B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen. Menurut
Sugiyono (2018:74) penelitian eksperimen
ini beberapa  bentuk
penelitiannya,  yaitu  Pre-Experimental
Design; True Experimental Design; Factorial
Design; Quasi Experimental Design. Dalam
penelitian ini desain eksperimen yang
digunakan adalah desain Pre-Experimental
Design yaitu Omne-Group Pretest-Posttest
Design.

ini ada desain

1. Populasi
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populasi merupakan semua totalitas yang
mungkin daripada karakteristik tertentu
sejumlah objek yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya. yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Fanayama Tahun
Pelajaran 2022/2023.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari
populasi, menurut Arikunto (20016:174)
“sampel adalah sebagian atau wakil
populasi
penelitian sampel apabila kita bermaksud
untuk
penelitian sampel.

Penelitian ini ada dua variabel yang
akan diteliti, yaitu intensitas layanan
bimbingan kelompok sebagai variabel
bebas (variabel X) dan aktivitas belajar
bahasa Indonesia siswa sebagai variabel
terikat (variabel Y). Maka perlu adanya
definisi sebagai
berikut.

1. Layanan bimbingan kelompok adalah

yang diteliti”. Dinamakan

menggeneralisasikan hasil

Secara  operasional

layanan bimbingan dan konseling yang

memungkinkan peserta didik
memperoleh kesempatan untuk
pembahasan dan pengentasan

permasalahan yang dialaminya melalui
dinamika kelompok. Dalam penelitian
ini, layanan bimbingan kelompok
hanya diberikan kepada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Fanayama untuk
meningkatkan aktivitas belajar bahasa
Indonesia.

2. Aktivitas belajar bahasa Indonesia
adalah aktivitas siswa yang diharapkan
dalam kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di
kelas VIII SMP Negeri 2 Fanayama.

1. Angket Penelitian

Untuk  mengumpulkan data
pada penelitian ini, juga digunakan
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instrumen angket penelitian vyaitu
angket. Angket digunakan untuk
mengukur tingkat aktivitas belajar
bahasa Indonesia siswa sebelum dan
sesudah diberi perlakuan (bimbingan
kelompok).
digunakan untuk mengukur variabel
aktivitas belajar bahasa Indonesia yaitu:
angket atau  kuesioner
Keampuhan instrumen angket yang
digunakan, akan diketahui melalui uji
validitas dan uji reliabilitas, dengan
rumus sebagai berikut:
1) Uji Validitas
Uji validitas angket penelitian
dilakukan untuk mengetahui apakah tes
sebagai instrumen angket penelitian layak
digunakan. angket
penelitian layak digunakan jika instrumen
angket tersebut dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Untuk mengetahui
validitas tes tersebut digunakan rumus
korelasi yang dikemukakan oleh Pearson,
yang dikenal dengan rumus product
moment sebagai berikut :

NXXY — (ZX)(ZY)

Angket yang  akan

tertutup.

Suatu instrumen

=T N OIS - GVF

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas tes hasil belajar siswa
dihitung dengan menggunakan metode
belah dua atau split-half yakni dengan
Spearman Brown sebagai berikut:
_ 2r1/21/2
1+ r}é 1
c. Tingkat kesukaran soal
Menurut Arikuto, (2016:223) rumus
untuk menghitung tingkat kesukaran tes
pada penelitian ini adalah:

rll

P= I
Prosedur  pengumpulan  data
merupakan langkah-langkah yang

ditempuh penelitian untuk memperoleh
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data yang diperlukan dalam penelitian

dengan menggunakan teknik tertentu.

pengumpulan data
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peneltian mempersiapkan instrumen
angket Pretest dan posttest untuk
diberikan kepada sampel penelitian.

2. Sebelum  melaksanakan
kelompok, peneliti melakukan tes awal
(Pretest)
mengetahui tingkat pengetahuan siswa
terhadap materi pelajaran yang akan

Prosedur dalam

bimbingan

dengan  tujuan  untuk

dipelajari.

3. Peneliti melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan sintaks-
sintaks pada langkah-langkah

pelaksanaan bimbingan kelompok yang
telah dirancang pada RPL.

4. Selanjutnya, wusai keseluruhan RPL,
peneliti  melaksanakan tes akhir
(posttest)  dengan
mengetahui tingkat keberhasilan yang
diperoleh saat

tujuan  untuk

melaksanakan
bimbingan kelompok.

5. Setelah pelaksanaan tes, baik tes awal
(Pretest) maupun tes akhir (posttest)
perolehan nilai dikonversikan dengan
jumlah soal.

6. Selanjutnya, data tes hasil belajar
kemudian  dihitung
analisis data. Analisis data tes hasil
belajar meliputi pengolahan hasil tes.

7. Setelah data tes hasil belajar dianalisis
maka penelitian menarik kesimpulan
tentang efektivitas bimbingan
kelompok (variabel bebas) terhadap
dalam meningkatkan aktivitas belajar
bahasa (veriabel
terikat) pada kegiatan penelitian yang
peneliti laksanakan.

berdasarkan

Indonesia siswa

Setelah semua data diperoleh,
langkah berikutnya adalah menganalisa
data tersebut sehingga dapat

P-ISSN: 2775-3042
E-ISSN : 2829-1077

Dalam menganalisis
peneliti

diinterpretasikan.

data tersebut

perbandingan nilai tes awal (T:) dengan

nilai tes akhir (T2):

1. Setelah semua data diperoleh, data
dianalisis dengan menggunakan teknik
persentase dari skor mutu dengan

menggunakan rumus:

LSkor Peroleahan
%Muty = = ———="
(o tu=
/ Skor Ideal

menggunakan

x 100%

2. Cari skor dan rata-rata hitungnya hasil
Pretest (O1) dan posttest (O2). Untuk
mencari rata-rata (mean) menggunakan
rumus:

. IX;
Mean, yaitu Me ==~
Keterangan:
Me : Mean (rata-rata)

Y. : Epsilon (baca jumlah)
Xi : Nilai X ke i sampai ke n.
N : Jumlah individu

3. Rank, yaitu Rank = ST - SR

Keterangan:

N = Jumlah responden
M = Mean

Rank = Rentangan dari skor
ST = Skor Tertinggi

SR = Skor Terendah

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pada penelitian ini diperoleh hasil
dapat  dipaparkan
penelitian  yaitu

penelitian  yang
berdasarkan tujuan
aktivitas belajar siswa sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok, aktivitas
belajar siswa sesudah diberikan layanan
bimbingan kelompok, dan efektivitas
layanan bimbingan kelompok dalam
menanggulangi aktivitas belajar sisa di
kelas VIII SMP Negeri 2 Fanayama Tahun
Pembelajaran 2022/2023.

Hasil perhitungan tes skala aktivitas
belajar bahasa Indonesia setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok
menunjukan bahwa aktivitas belajar
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bahasa Indonesia tergolong tinggi, tetapi

hasil pengamatan awal (studi
pendahuluan) menunjukan ~ bahwa
aktivitas  belajar bahasa  Indonesia

termasuk kurang, ini mengindikasikan
bahwa aktivitas belajar bahasa Indonesia
tidak selalu sama, pada saat tertentu
siswa merasa beraktivitas belajar bahasa
Indonesia,
tidak merasa demikian.

dan situasi di mana siswa

Pengujian hipotesis dapat dilihat
Pada tabel 4.8 diperoleh Thitung sebesar 561
dan Tuvel sebesar 187 karena Thitung > Ttabel
maka dapat disimpulkan bahwa layanan

bimbingan kelompok mampu
memberikan  efek  positif ~ dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Sedangkan  Berdasarkan perhitungan

Zhitng diperoleh nilai zhiung = 6,94 dengan
N = 33 dan a = 0,05, karena Znitung > 0,05
hipotesis Ho. ditolak dan Ha
Dengan  demikian dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis Ha yang

maka
diterima.

menyatakan
kelompok efektif dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Fanayama Tahun Pelajaran
2022/2023diterima. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Penelitian yang dilakukan
(2015) dengan
Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok
dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Gorongtalo

Layanan bimbingan

oleh  Yunita judul

Tahun  Pelajaran  2014/2015. Hasil
penelitian menunjukkan terjadi
peningkatan Keaktifan belajar siswa

melalui layanan bimbingan kelompok
sebesar 11%. Dari hasil penelitiannya
menyimpulkan tingkat
Keaktifan belajar siswa meningkat setelah
diberi layanan bimbingan kelompok.
D.Penutup

Kesimpulan

bahwa

P-ISSN: 2775-3042
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Berdasarkan paparan data dan

pembahasan yang telah diuraikan pada

Bab

IV maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

telah

Tingkat aktivitas
Indonesia
Negeri 2

Pembelajaran

belajar bahasa
VIII SMP
Fanayama Tahun
2022/2023sebelum
diberikan layanan bimbingan
kelompok berada pada kategori
cukup (50,66%) dengan skor rata-rata
sebesar 30,39.
Tingkat
Indonesia

siswa kelas

aktivitas belajar bahasa

VIII SMP
Fanayama Tahun
Pembelajaran 2022/2023sesudah
diberikan layanan
kelompok berada pada kategori tinggi
(69,09%) dengan
sebesar 41,45.
Berdasarkan

siswa kelas
Negeri 2

bimbingan

skor rata-rata
perhitungan
diperoleh nilai znitung = 6,94 dengan N
=33 dan a = 0,05, karena Znitung > 0,05
maka hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis Ha
yang menyatakan
bimbingan kelompok efektif dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Fanayama
Tahun Pelajaran 2022/2023diterima
Berdasarkan hasil penelitian yang
dipaparkan, maka dapat

Zhitung

Layanan

dikemukakan saran sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, hendaknya mengikuti
layanan bimbingan kelompok yang
diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling
belajarnya menjadi lebih baik.
guru BK,
menyelenggarakan

bimbingan kelompok kepada siswa
guna  meningkatkan

sehingga aktivitas

Bagi Agar

layanan

aktivitas
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belajar siswa sehingga minat belajar
siswa menjadi lebih baik.
3. Bagi kepala sekolah, hendaknya
memberikan motivasi kepada guru
BK  untuk  menyelenggarakan
layanan kelompok
kepada siswa yang pada akhirnya
siswa akan
belajar akibat dari informasi yang
diterimanya.
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